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ABSTRACT

Bullying is the act of suppressing or intimidating other children both physically and verbally and usually
there is an imbalance of power between the perpetrators and victims of bullying. The act of bullying is
done by a senior who feels more powerful to his juniors or a person or group of people who feel more
powerful to a weaker person. The purpose of this research was to determine the factors that influence
bullying behavior in adolescents. The design of this study used a non-experimental cross sectional design.
The sampling technique uses purposive sampling with a total sample of 75 students from a total of 293
students. The analysis of this study used the chi square test with a significant a« = 0.05, the results showed
a family factor relationship to bullying behavior, the results of the chi square test obtained p value =
0.007. The results showed a peer factor correlation with bullying behavior, the chi square test results
obtained p value = 0.017. The results showed a correlation of peer environmental factors to bullying
behavior, chi square test results obtained p value = 0.017.

Keywords: Bullying Factors, Adolescents, Behavior

ABSTRAK

Perilakubullyngyaitutindakanmenekanataumengintimidasianak ~ lain  baiksecarafisikmauoun
verbal dan biasannyaterjadiketidakseimbangankekuasaandiantarapelaku dan korban bullying.

Tindakanbullyingdilakukan oleh senior yang
merasalebihberkuasakepadajuniornyaatauseorangatausekelompok orang yang
merasalebihberkuasakepadaseorang yang
lebihlemah.Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuifaktor-faktor yang
mempengaruhiperilakubullying pada remaja. Desainpenelitianinimenggunakannon experimental
denganrancangancrossectional. Teknik pengambilansampelmenggunakanpurposive

samplingdenganjumlahsampel 75  siswadarijumlahkeseluruhansebanyak 293  siswa.
Analisispenelitianinimenggunakan ~ uji ~ chi  square  dengansignifikano. = 0,05,
hasilpenelitiandidapatkanadanyahubunganfaktorkeluargaterhadapperilakubullying, hasil uji chi

square diperoleh p value = 0,007. Hasil
penelitiandidapatkanadanyahubunganfaktortemansebayaterhadapperilakubullying, hasil uji chi
square diperoleh p value = 0,017. Hasil

penelitiandidapatkanadanyahubunganfaktorlingkungansebayaterhadapperilakubullying, hasil uji
chi square diperoleh p value = 0,017.
Kata Kunci :Faktor-Faktorbullying, remaja, perilaku

PENDAHULUAN
Bullyingadalahperbuatanagresif ataumanip
ulasi yang disadari dan bertujuan oleh
satuataulebih orang terhadapsatuatausekelompok
orang lainnya.
Adapunmenyatakanbahwabulyingmerupakan
problem yang dampaknyaharusditanggung oleh
semuapihak. Baikitupelaku,

korban, ataupun dia yang menyaksikantindakant
ersebutmenurut (Priyatna, 2010).

Perilaku bullying tersebutbisa
mengakibatkan pengaruh jangka pendek dan jang
ka Panjang pada korbannya. Dalamjangkapendek,
merekabisamenjaditertekan,
kehilanganminatdalamtugassekolahatautidakingin
pergi sekolah. Sebuah studi dimanaanak-
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anakberusia 9-12 tahun
di Belanda menemukan bahwa korban
daribullyingmengalamijauhlebihbanyak insiden s
akit kepala, gangguantidur, sakitperut,
merasaletih dan depresidari pada anak-anak yang
tidakmenjadi korban bullying (Santrock, 2011).
Menurut (Tumon, 2014) juga menambahk
an ada 3 faktor eksternal yang dapat mempengar
uhi terjadinyabullying, yaitu teman sebaya, kelua
rga, dan sekolah. Umumnya jika terdapat siswa
yang ditolak oleh
temansebayamerekaakanlebihsukaberdebat,
menggangguteman yang lain, tidakmempunyai
rasa malu, kaku dan secarasosialtidaksensitif,
siswaakancenderungberperilakuagresifataubullyi
ng. Keluargaturutmemainkanperanan  yang
pentingdalammembentukperilakubullying.

Orang tua yang
seringbertengkaratauberkelahicenderungmembe

ntukanak-anak yang
beresikountukmenjadiagresif. Lingkungan,
praktik dan

kebijakansekolahmempengaruhiaktivitas,
tingkahlaku, sertainteraksipelajardisekolah. Rasa

aman dan
dihargaimerupakandasarkepadapencapaianakade
mik yang tinggidisekolah.

Jikahalinitidakdipenuhi,
makapelajarmungkinbertindakuntukmengontrolli
ngkunganmerekadenganmelakukantingkahlaku
anti  sosialsepertimelakukanbuliterhadap orang
lain. Managemen dan
pengawasandisiplinsekolah yang
lemahakanmengakibatkanlahirnyatinkahlakubuli
disekolah.

Di Indonesia sendiri,kasusbullying di
sekolahsudahmerajalela.Baik di
tingkatsekolahdasar, menengah,
sampaiperguruantinggi. Menurut KPAI,
saatinikasusbullyingmendudukiperingkatteratasp
engaduanmasyarakat. Dari 2011 hinggaAgustus
2014, KPAI mencatat 369
pengaduanterkaitmasalahtersebut.
Jumlahitusekitar 25% dari total pengaduan di
bidangpendidikansebanyak 1.480 kasus.
Bullying yang disebut KPAI
sebagaibentukkekerasan di sekolah,
mengalahkantawuranpelajar,
diskriminasipendidikan, ataupunaduanpungutan
liar (KPAI, 2014).

Bullyingantarsiswa yang semakinmarakterjadi di
sekolahtelahmenunjukkantingkat yang
memprihatinkan. Tingkat emosionalsiswa yang
masihlabil,
memungkinkanperilakubullyinginiseringterjadi
di kalangan para siswa. Salah satubentukemosi
yang diidentifikasikaadalahamarah. Amarah di
dalamnyameliputi brutal, mengamuk, benci,
marahbesar, jengkel, kesalhati, terganggu, rasa
pahit, berang, tersinggung, bermusuhan,
tindakkekerasan, dan kebencianpatologis (Ali,

2011). Bullying juga
terjadikarenaadanyakesenjangankelas yang
sangatkentara.  Menurut  (Nanang, 2012)
bahwaseleragayahidupsertakonsepsi yang
dimilikisetiapkelasmengenaidirinya,

terutamadalammasalahperansosial yang

dimainkannya. Perbedaankelasini yang
bisamemicuterjadinyabullyingantarsiswa,
karenaadanyaperbedaankepentingansertagayahid
up yang berbeda pula. (Tumon, 2014) juga
menambahkanada 3  faktoreksternal yang
dapatmempengaruhiterjadinyabullying,

yaitukeluarga, lingkungansekolah dan
temansebaya. Keluarga juga
dapatmempengaruhiperilaku

bullyingsepertikeluarga yang

berantakanperceraian orang tua, orang tua yang
salingmencacimaki, menghina,
bertengkardihadapananak-anaknya, bermusuhan
dan tidakpernahakur, memicuterjadinyadepresi
dan stress bagianak. sekolah, bisaterjadibullying
jikapengawasan dan bimbinganetikadari para
guru rendah, sekolahdengankedisiplinan yang
sangatkaku, bimbingan yang tidaklayak dan
peraturan yang tidakkonsisten. Temansebaya

bias terjadi  bullyingkelompoktemansebaya
(genk) yang memilikimasalah di
sekolahakanmemberikandampak yang

burukbagiteman-temanlainnyasepertiberperilaku
dan berkatakasarterhadap guru atausesamateman
dan membolos.
Perilakubullying  yang
verbal

yaitumengejek, menjulukandengantidakbaik dan
menyebargosip, 10 orang
siswamengatakanpernahmelakukanbullyingsecar
afisik yang
seringditemui adalah memukul, mendorong, mel
empar dan menjambak.

dilakukanadalahcara
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Sehinggainimenunjukanbahwaadanyaperilakume
nyimpangdariremajasaatini dan
permasalahanuntukseharusnyalebihditeliti  agar
menemukansolusi yang tepat.

METODE PENELITIAN
Penelitianinimerupakanjenispenelitiankua
ntitatifyaitusuatupembuktian/  pengujian yang
dimulaidenganteori-
teoriatauhipotesisdenganmenggunakanpendekata
ncross sectional (Kasmadi dan Sunariah, 2014).
Pendekatancross sectional adalahsuatupenelitian
non
eksperimentaldalamrangkamempelajaridinamika
korelasiantarafaktor-faktor yang berhubungan
perilakubullyning pada remaja di SMPN 1
TelagaBiru.Populasidalampenelitianiniadalahsel

uruhsiswa di SMP. N 1.
TelagaBiruyaitusebanyak 293 siswa.
Penentuansampeldalampenelitianiniadalahmeng

gunakan purposive

sampling.KriterialnklusiRemajaberusia ~ 11-15
tahun, Remaja yang bersekolah di Smp N 1

TelagaBiru, Remaja yang
maumenjadiresponden, Remaja yang
pernahmelakukanbullying.KriteriaeksklusiRemaj
a yang

tidakkooperativBerdasarkankriteriainklusi ~ dan
ekslusididapatkanjumlahsampel/respondenseban
yak 75 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
KarakteristikResponden

Tabell.
DistribusiKarakteristikFrekuensiResponden.
berdasarkanjeniskelamin, usiadan agama.

KarakteristikResponden N %
1. JenisKelamin
Laki-Laki 31 41,3%
Perempuan 44 58,7%
Total 75
2. Usia
12 Tahun 62 82,7%
13 Tahun 8 10,7%
14 Tahun 5 6,7%
Total 75 100%
3. Agama
Islam 3 97,3%
Kristesprotestan 2 2,7%
Total 75 100%

Sumber : Data Primer 2019

Berdasarkantabeltabel1menunjukkanbahw
arespondenberjeniskelaminlaki-lakisebanyak 31
responden (41,3%) dan yang
berjeniskelaminperempuansebanyak 44
responden (58,7%). Hal inidisebabkan oleh
banyaknyasiswadenganjeniskelaminperempuan
di SMP.N 1 TelagaBiru. Anaklaki-laki dan
perempuanmempunyaikecenderungan yang
berbedadalambentukperilakubullying.
anakperempuancenderungmenggertaksecarafisik
dan lebihseringterlibatdalamagresirelasional.
Bentukbullying
diantaranyadengansengajamenjauh dan
mengeluarkan korban dariperetemanan, fitnah,
menyebarkan rumor dan
berbuatcurangmerupakanbentukbullying
relasional (Fortinash dan Worret, 2012).
Berdasarkantabeltabel 1Respondendenganusia 12
tahunsebanyak 62 responden (82,7%)
denganusia 13 tahunsebanyak 8 responden
(10,7%)  dan respondendenganusia 14
tahunsebanyak 5 responden (6,7%). Hal
iniapabiladikaitkandenganpenelitian yang
dilakukan oleh Sufrianidkk (2017), anak-
anakpelakubullying cenderungmemilikihargadiri
yang baik dan berkembang, namuntidakmemiliki
rasa  tanggungjawabterhadaptingkatan  yang
dilakukan, selaluingiknberkuasa dan
mendominasi, dan tidakmenghargai orang lain.
Hal inimenunjukanbahwaterdapatmasalah pada
kemampuananakdalammengelolaemosi.
Idealnya pada masa
remajaanaksudahmampumengendalikanemosiny
adenganmenggunakanbeberapastrategidarihasilp
ikiranyasendiri.Masa remaja, para
pelakubullying akanmenikmatimemiliki status
sosialtingkattinggidimanamerekaakanmendapatk
andukungandaritemantemanmerekadenganmelih
attemantemanyaikutmenikmati dan
menontonsaatmemukul korban, teman-
temansekelasmenertawakan, komentar-
komentarkejam yang dilontarkankepada korban,

dan teman-temansebayanya yang
turutmenyebargosip yang telahdibuat. (Andriani,
2017). Berdasarkantabeltabel 3

Respondendengan agama Islam sebanyak 73
responden (97,3%) dan respondendengan agama
Kristen Protestansebanyak 2 responden (2,7%).
Bimbingan dan konseling agama
dikalanganremaja pada khususnyadiluarsekolah
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dan dalammasyarakat yang
sedangmengalamitransisimenujukekehidupan
modern yang berbedadengantuntutan  dan
keinginan orang tua di
anggapsebagaipermasalahserius, antara lain
adalahmasalahkenakalanremaja,
mengingatremajaadalahhsuatukelompokusia

AnalisisUnivariat

Analisiunivariatdalampenelitianiniterdiridarikara
kteristikresponden,

4ndicatorvariabelpenelitianyaitulingkungansekol
ah, keluarga, teman
sabaya, dan perilaku bullying. Karakteristik frek
uensi responden berdasarkan lingkungan sekolah

Tabel2Distribusifrekuensirespondenberdasar

kanlingkungansekolah, temansebaya,
keluarga dan perilakubullying.
KategoriVariabel N %
1. LingkunganSekolah
Tinggi 46 61,3
Rendah 29 38,7
Total 75 100
Sumber : Data Primer (2019)
Berdasarkan table
2hasilteskuesionertentanglingkungansekolah
pada

respondendidapatkanhasilpengaruhlingkunganse
kolahterhadapperilakubullying
yaitudenganpengaruhtinggisebanyak 46
responden (61,3%).

terhadapperilakubullying
yaitudenganpengaruhtinggisebanyak 46
responden (61,3%).

Tabel5Distribusifrekuensirespondenberdasar
kanperilakubullying.

KategoriVariabel N %
4. PerilakuBullying
Tinggi 55 73,3
Rendah 20 26,7
Total 75 100
Berdasarkantabel5hasilteskuesionertentangperila
kubullying pada

respondendidapatkanhasilpengaruhperilakubullyi

yang diharapkanmenjadipeneruscita-citabangsa,
remajaharusmemilikikondisi mental psikologis
yang

lebihbesarkemampuannya serta kesanggupannya
darigenerasisebelumnya. Harapdemikian,
hendaknyadipersiapkandalamjiwa para
remajamelaluibimbingan agama yang

Tabel3Distribusifrekuensirespondenberdasar
kantemansebaya.

KategoriVariabel N %
2. TemanSebaya
Tinggi 47 62,7
Rendah 28 37,3
Total 75 100
Berdasarkantabel3hasilteskuesionertentan
gtemansebaya pada

respondendidapatkanhasilpengaruhtemansebayat
erhadapperilakubullying
yaitudenganpengaruhtinggisebanyak 47
responden (62,7%).

Tabel4Distribusifrekuensirespondenberdasar
kankeluarga.

KategoriVariabel N %
3. Keluarga
Tinggi 46 61,3
Rendah 29 38,7
Total 75 100
Berdasarkantabel4hasilteskuesionertentan
gkeluarga pada
respondendidapatkanhasilpengaruhkeluarga
ngyaitudenganpengaruhtinggisebanyak 55

responden (73,3%).

AnalisisBivariat
Analisisbivariatmerupakananalisislanjutandarian
alisisunivariat yang
bertujuanuntukmelihathubunganantaravariabel
independent (lingkungansekolah, temansebaya,
dan  keluarga) denganvariabel dependent
(PerilakuBullying)
secarasignifikanmelaluipengujiansecara statistic
denganmenggunakan uji chi square (p>0.05)
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Tabel6HubunganFaktorLingkunganSekolah yang MempengaruhiPerilakuBullying pada Remaja

LingkunganSekolah PerilakuBullying P
Tinggi % Rendah % Total % Value
Tinggi 39 84,8% 15,2% 46 61% 0007
Rendah 16 55,2% 13 44,8% 29 39% '
Total 55 73,3% 20 26,7% 75 100%
Sumber : Data Primer (2019) anak. Ada beberapafaktor yang

BerdasarkanTabel6dapatdiketahuiterdap
athubungan yang
bermaknaantarafaktorlingkungansekolahdengan
perilakubullying pada. Denganhasil uji Chi-
Square diperolen P value = 0,007 (0=0,05)
Makadapatdisimpulkanadahubunganantarafaktor
lingkungansekolahdengantindakanbullying pada
remaja di SMP.N 1 TelagaBiruKabupaten
Gorontalo.Hal inisejalandengantemuan  yang
dilakukan oleh Sulistyowati (2014)
mengatakanbahwaadapengaruhlingkungansekola
hterhadapperilakubullyingdikalanganremaja,
yang dibuktikandenganhasilanalisisregresi linier
diperolehnilaikoefisiensebesar 0,536
nilaisignifikan dan thiyng>tane(4,334 > 1,984).
Faktorlingkunganiniterbagimenjadifaktorsekolah
dan pergaulanteman.

Sekolah dan
pergaulantemantidakdapatdipisahkandariseorang
siswa. Bahkandalamkesehariannya,
siswakhususnyaremajalebihmenganggappentings
ahabatdibandingan orang tuanya.
Selainituremaja juga
lebihbanyakwaktunyadengansahabatmerekadiba
ndingkandengankeluarga
(MurtiyanidalamMuhlisin, 2016).

Lingkungan, praktik
dankebijakansekolahmempengaruhiaktivitas,
tingkahlaku, sertainteraksipelajardisekolah. Rasa

aman dan
dihargaimerupakandasarkepadapencapaianakade
mik yang tinggidisekolah.

Jikahalinitidakdipenuhi,
makapelajarmungkinbertindakuntukmengontrolli
ngkunganmerekadenganmelakukantingkahlaku

anti-sosialsepertimelakukanbullying ~ terhadap
orang lain. Managemen dan
pengawasandisiplinsekolah yang

lemahakanmengakibatkanlahirnyatingkahlakubu
li di sekolah (Pearce, 2012).

Sekolahmenurut (Dezy, 2012)
menyebutkanbahwakondisisekolah juga
dapatberpengaruhterhadapperilakubullying pada

terkaitdalamtindakanbullying.diantaranyaRenda
hnya moral staf, Ketidakjelasanstadartperilaku ,
Tidakkonsistendalammenerapkanmetodekedisipl
inan, Buruknyaorganisasi, Anak-
anaktidakberlakukansebagaiindividu,  Fasilitas
yang tidakmemadai, Kurangperhatianterhadap
murid baru, Tidakadakebijakan anti-bullying,
Tidakadaprosedur yang jelasdalammenengani
dan menyelesaikankejadianbullying, Apatis yang
dilakukanwargasekolahterhadapbullying,
Kurangnnyaperhatiankepada murid yang
berkebutuhankhusus,
Tidakadaruanguntukaktifitas  yang  tenang,
Wargasekolahmenggunakansindiran yang
menyakitkan, Wargasekolahmenghina murid di
depanteman-teman. sekolah, bisaterjadibullying
jikapengawasan dan bimbinganetikadari para
guru rendah, sekolahdengankedisiplinan yang
sangatkaku, bimbingan yang tidaklayak dan
peraturan yang tidakkonsisten.
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Tabel7HubunganFaktorKeluarga yang MempengaruhiPerilakuBullying
pada Remaja.

Keluarga - PerilakuBullying P
Tinggi % Rendah % Total % Value
Tinggi 39 84,8% 7 15,2% 46 61% 0.007
Rendah 16 55,2% 13 44,8% 29 39% ’
Total 55 73,3% 20 26,7% 75 100%
Sumber : Data Primer (2019)

BerdasarkanTabel7dapatdiketahui memilikikesehatanjiwa yang
terdapathubungan yang kurang baikberpotensibesarmemilikianak
bermaknaantarafaktorkeluargadenganperil yang melakukantindakanbullying.
akubullying pada. Denganhasil uji Chi- Menurut (Masdin, 2013)
Square diperoleh P value = 0,007 menunjukanbahwasikap orang tua yang
(0=0,05), artinya Ho ditolak. terlaluberlebihandalammelindungianakny
Makadapatdisimpulkanadahubunganantar amembuatmerekarentanterkenabullying,p
afaktorkeluargadengantindakanbullying olahidup orang tua yang berantakan,
pada remaja di SMP.N 1 terjadinyaperceraian orang tua, orang tua
TelagaBiruKabupaten Gorontalo.Hasil yang tidakstabilperasaan dan pikirannya,
penelitianinisesuaidenganteori yang orang tua yang salingmencacimaki,
dikemukakan oleh Setiawati (2008) menghina, bertengkardihadapananak-
menyatakanbahwakeluargamerupakan anaknya, bermusuhan dan
salah  satufaktorbullying pada anak. tidakpernahakur,

Jikaanak yang melihat orang memicuterjadinyadepresi ~ dan  stress
tuaatausaudaramelakukanbullying  maka bagianak.Seorangremaja yang
pun anakakanmelakukanhal yang sama. tumbuhdalamkeluarga yang
Ketikaanakmenerimapesannegatif, menerapkanpolakomunikasi negative
merekalebihcenderunglebihdulumenyeran seperti sarcasm (sindirantajam)
gdaripadadiserang. Bullying akancenderungmenirukebiasaantersebutda
dimaknaisebagaikekuatanmelindungidirid lamkesehariannya. Bentukkomunikasi
arilingkungan yang mengancam. negative
Seringnyaterjadipercekcokanantara ayah seperiiniterbawadalampergaulannyasehari
dan ibu yang dilakukandidepananakserta -hari,

orang tua yang akibatnyaremajaakandenganmudahnyaber
seringmemarahianaknyamenyebabkanemo katasindiran yang tajamdisertaidengan
sionalanaktidakstabil dan menjadiagresif. kata-kata kotor dan kasar. Hal ini yang
Orang tua juga harusmenjaditeladan yang dapatmemicuanakmenjadipribadi ~ yang
baikbagianaknya, jangansampaiirangtua terbelah dan berperilaku
salah dalammendidikanak yang bullyingsebabanak dan
justrumalammenyebabkananakmelakukan remajatersebutterbiasaberadadilingkungan
tindakanbullying. Orang tua Yyang keluarga yang kasar. (Usman, 2013)

Tabel8 HubunganFaktorLingkunganSekolah yang MempengaruhiPerilakuBullying
pada Remaja.

Teman PerilakuBullying P
Tinggi % Rendah % Total % Value
Tinggi 30 63,8% 17 36,2% 47 63% 0.017
Rendah 25 89,3% 3 44,8% 28 3% '
Total 55 73,3% 20 26,7% 75 100%

Sumber : Data Primer (2019)



BerdasarkanTabel8dapatdiketahuiterdap
athubungan yang
bermaknaantarafaktortemandenganperilakubullyi
ng pada. Denganhasil uji Chi-Square diperoleh P
value = 0,017 (a=0,05), artinya Ho ditolak.
Makadapatdisimpulkanadahubunganantarafaktor
temandengantindakanbullying pada remaja di
SMP.N 1 TelagaBiruKabupaten Gorontalo.

Penelitianinisejalandenganpenelitian yang
dilakukan oleh Rusnotoet al (2017) yang
mendapatkanhasilbahwaresponden yang

tiakpernahmendapatperlakuankasardaritemanseb
ayasebagainbesarterjadibullying yaitusebanyak
44 respondensedangkanresponden yang
pernahmendapatperlakuankasardaritemansebaya
dan terjadibullying sebanyak 6 responden. Hal
inidibuktikandenganhasilanalisis statistic uji chi-
square diperolehnilaisebesar 31,691 dengannilai
p sebesar 0,000. Hal inisejalandenganpenelitian
yang dibuat  oleh Rahimah (2016)
bahwaadahubunganantaraperankelompoktemans
ebayadenganperilakubullying. yang
dibuktikandengananalisiskendall tau
diperolehnilaisignifikan 0,041.Faktor
temansebayasecarasosialdikenaldengantahappert
amauntukberkelompok dan
mempunyaibanyaktemanmakanyadikenaldengan
gang age, jadikonformitastemansebayaataupeer
lebihmempunyaipengaruhterhadapperilakuanak

(Buluet al, 2019) Berdasarkanhasilpenelitiandan
teoritersebutdapatdisimpulkanbahwafaktorteman
sebayabeperandalammelakukanbullying

dikarenakan pada usiaremaja-
mulaimencariidentitasdiriddenganmembentukkel
ompok-kelompok gang yang
memilikikesamaanbaikituusia, minat dan
sebagainya, sehingga orang yang
diluarkelompokatautidaksamadenganmerekadian
ggapseperti orang yang

tidaklayakdijadikanteman.
Faktordariperilakubullying  disebabkan  oleh
adanyapengaruhtemansebaya yang
menimbulkanpengaruh negative
melaluicaramenyebarkan ide  bahwabullying
bukansuatumasalahbesarmelainkanhal yang
wajaruntukdilakukan. Pada masanya, anak juga
memilikikemauanuntuktidakbergantung  pada
keluarga dan sukamencaridukungan.
Jadibullying  terjadikarenaadapengaruhteman.
Beberapafaktorpenyebabseseorangmelakukantin
dakabullying

yaitukarenafaktortemansebayaataulingkungansos
ial.
Konformitasadalahperubahanreaksiseseorangunt
ukmenyamakanlebihdekandenganstandarkelomp
ok. Konformitas juga memilikibentuk dan
mempengaruhiaspekkehidupanseseorang (King,
2012)Pengaruhtemansebayasecarasosialdikenals
ebagaifasepertamauntukberkelompoksehinggam
emilkibanyakteman dan dikenaldengangang age,
jadipengaruhtemansebayalebihmempunyaipenga
ruhterhadapperilaku (Bulu, 2019)
Bahwakelompoktemansebayamenjadi salah
satufaktorpenyebabterjadinyaperilakubullying,
Anak-anakketikaberinteraksidalamsekolah  dan
denganteman di sekitarrumah, kadang kala
terdorongutnukmelakukanbullying.Beberapaana
kmelakukanbullyinghanyauntukmembuktikanke
padatemansebayanya agar
diterimadalamkelompoktersebut,
walaupunsebenarnyamerekatidaknyamanmelaku
kanhaltersebut (Septiyuni, 2014).

PENUTUP
Simpulan
1. Karakteristik responden berdasarkanjeni
skelamin yang

memilikiperilakulebihbanyakadalah pere
mpuan, berdasarkanremajaawallebihban
yakmemilikiperilaku ~ yang  banyak.

Berdasarkan agama yang
memilikiperilakulebihbanyak agama
islam.

2. Hubungantemansebayaterhadapperilaku
bullying SMP N 1 TelagaBiru

3. Hubungankeluargaterhadapperilakubully
ing SMP N 1 TelagaBiru

4. Hubunganlingkungansekolahterhadappe
rilakubullying SMP N 1

5. Faktor faktor yang mempengaruhi perila
ku bullying diantaranyalingkungansekol
ah, keluarga dan temansebaya.
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